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Setiap negara mempunyai tujuan dalam pembangunan ekonomi
termasuk negara Indonesia. Indonesia saat ini sedang gencar-gencarnya
melakukan pembangunan. Baik dari segi infrastruktur, ekonomi maupun
bidang lainnya. Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk
meningkatkan taraf hidup riil perkapita. Pembangunan ekonomi tidak
terlepas dari pertumbuhan ekonomi.? Tujuan utama pembangunan ekonomi
suatu negara adalah untuk menjamin kesejahteraan penduduknya. Pada
umumnya kesejahteraan penduduk dalam hal perekonomian dapat dicapai
dengan pertumbuhan ekonomi. Untuk memacu pertumbuhan ekonomi yang
tinggi pemerintah pusat memberikan wewenang kepada pemerintah daerah
untuk mengatur dan mengelola sumber daya yang ada di masing-masing
daerah. Menurut Undang-undang No.23 tahun 2014 pemerintah pusat
memberi kewenangan kepada pemerintah daerah untuk mengurus rumah
tangganya sendiri dengan sedikit campur tangan pemerintah pusat.®

Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang
dapat dijadikan tolak ukur secara makro adalah pertumbuhan ekonomi.

Pembangunan daerah diharapkan akan membawa dampak positif pula

2015), hi

him. 121

2 Arsyad Lincolyn, Ekonomi Pembangunan, edisi kelima (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
m. 12
3 Irawan dan Suparmoko, Ekonomi Pembangunan, edisi 6, (Jakarta : BPFE UGM, 2007),



terhadap pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu
gambaran yang nyata dari dampak suatu kebijakan pembangunan ekonomi.
Pertumbuhan tersebut dimaksudkan sebagai laju pertumbuhan yang
terbentuk dari berbagai macam sektor ekonomi yang secara tidak langsung
menggambarkan tingkat pertumbuhan ekonomi.*

Menurut Sadono Sukirno pertumbuhan ekonomi merupakan
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang
dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat meningkat.> Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan pada
suatu periode tertentu, karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah
suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output.
Pertumbuhan ekonomi mutlak harus ada, sehingga pendapatan masyarakat
akan bertambah, dengan demikian tingkat kesejahteraan masyarakat
diharapkan akan meningkat dan dapat dipertahankan dalam jangka panjang,
maka perlu diketahui faktor-faktor apa yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.

Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor ekonomi dan faktor non ekonomi. faktor ekonomi yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara maupun daerah

4 Kristovel Prok, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi
Utara Selama Periode Otonomi Daerah 2001-2013”,Jurnal Berkala llmiah Efisiensi, VVol.15, No.
03, 2015

5 Athaillah, Abubakar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di
Provinsi Aceh”, Jurnal llmu Ekonomi, Vol. 1, No. 3 Agustus 2015



tergantung pada sumber daya alamnya, sumber daya manusia, modal usaha,
teknologi, dan sebagainya. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi juga
ditunjang oleh faktor non ekonomi, seperti lembaga sosial, sikap budaya,
nilai moral, kondisi politik dan kelembagaan dari negara atau daerah
tersebut.®

Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari total
pendapatan nasional yang perhitungannya dari total penjumlahan
permintaan agregat (agregat demand). Sedangkan unsur dari (agregat
demand) merupakan gabungan dari keempat sektor riil yaitu Konsumsi (C),
Investasi (I), Pengeluaran Pemerintah (G), Ekspor (X), dan Impor (M).
Untuk mengetahui kondisi perekonomian di suatu wilayah dalam suatu
periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB). Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah nilai
barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha atau nerupakan
jumlah seluruh nilai barang dan jasa oleh seluruh unit ekonomi suatu
wilayah. Nilai PDRB akan memberikan suatu gambaran tentang bagaimana
kemampuan daerah dalam mengelola serta memanfaatkan sumber daya
yang ada. ’

Begitupun Provinsi Jawa Timur, sebagai provinsi yang memiliki
berbagai potensi pengembangan baik dari segi infrastruktur, potensi pasar,

tenaga kerja dan sumber daya alam telah mengalami pertumbuhan ekonomi

® Hari Handoko, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di
Kabupaten Ngawi, Tesis Pascasarjana: Universitas Sebelas Maret, 2012, him.1-2

7 Athaillah, Abubakar, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di
Provinsi Aceh”, Jurnal Ilmu Ekonomi, Vol. 1, No. 3 Agustus 2015



pada berbagai sektor ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang cukup baik di
Provinsi Jawa Timur dapat dilihat dari perkembangan nilai PDRB.
Berdasarkan data BPS Provinsi Jawa Timur diperoleh data tingkat

pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur tahun 2015-2019 adalah sebagai

berikut:
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur
1.650.046
1.482.300 1.536.756
1.405.564
1331.376 I I
2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Badan Pusat StatistikJawa Timur (BPS, data diolah)®

Gambar 1.1 Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Provinsi
Jawa Timur Tahun 2015-2019 (Miliar Rupiah)

Dari gambarl.1 tersebut diketahui bahwapertumbuhan ekonomi di
Jawa Timur pada 5 tahun terakhir mengalami kenaikan secara bertahap,
dapat dilihat dari gambar di atas pada tahun 2015 pertumbuhan ekonomi
mencapai Rp. 1.331.376 miliarkemudian terus mengalami peningkatan
hingga tahun 2019 mencapai angka Rp.1.650.046 miliar. Pertumbuhan

ekonomi Jawa Timur dari tahun 2015-2019 secara rata-rata mencapai

8https://Jatim.bps.go.id, diakses pada 5 Februari 2021 pukul 11.00 WIB
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5,50%.Pemerintah Provinsi Jawa Timur terus mengupayakan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Seperti halnyameningkatkan
konsumsi, investasi serta perdagangan dalam maupun luar negeri.

Peningkatan pertumbuhan ekonomi selalu diiringi dengan
meningkatnya konsumsi. Konsumsi merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seluruh manusia, yang dapat dipengaruhi oleh faktor
pendapatan, lingkungan dan kebutuhan. Keynes berpendapat bahwa faktor
utama yang menentukan konsumsi adalah pendapatan.’Hal ini berati bahwa
kondisi pendapatan seseorang akan mempengaruhi tingkat konsumsinya.
Banyak sedikitnya jumlah konsumsi yang dilakukan dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan.

Berikut adalah data konsumsi rumah tangga Jawa Timur tahun 2015-2019:

Konsumsi Rumah Tangga
971.393
26.
2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Badan Pusat StatistikJawa Timur (BPS, data diolah)*°

Gambar 1.2 Konsumsi Rumah Tangga Atas Dasar Harga Konstan
Provinsi Jawa Timur Tahun 2015-2019 (Miliar Rupiah)

°Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern (Perkembangan Pemikiran Klasik Hingga
Keynesian Baru), (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hal. 97
Ohttps://Jatim.bps.go.id, diakses pada 6 Februari 2021 pukul 13.00 WIB
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Dari gambar 1.2 konsumsi rumah tangga di Jawa Timur terus
meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2015 Rp. 808.699 miliar danterus
mengalami peningkatan sampai dengan tahun 2019 sebesar Rp. 971.393
miliar. Terjadinya peningkatan konsumsi rumah tangga akibat
melimpahnya penawaran dan persediaan berbagai jenis barang dan jasa.
Selain itu semakin banyak penduduk yang tinggal di daerah perkotaan
pengeluaran konsumsi juga semakin tinggi. Karena pola umum masyrakat
perkotaan lebih konsumtif dibandingkan masyarakat pedesaan.

Berdasarkan  pengeluaran,  kontribusi  konsumsi  terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur cukup tinggi. Pola konsumsi
masyarakat Jawa Timur tergolong konsumtif. Konsumsi rumah tangga yang
tinggi namun diimbangi dengan pendapatan yang tinggi merupakan suatu
kondisi yang wajar. Namun, jika konsumsi yang tinggi dan diimbangi
dengan pendapatan yang rendah hal ini bisa mengakibatkan masalah
perekonomian. Secara umum, persoalan yang dihadapi masyarakat adalah
jumlah kebutuhan tidak terbatas serta sifat manusia yang tidak pernah puas.

Salah satu cara mengalihkan sifat konsumtif ialah melalui investasi.
Karena investasi akan memberikan manfaat yang dapat dirasakan
dikemudian hari. Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau
pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan-perlengakapan produksi guna menambah

kemampuan dalam memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam



perekonomian.''Bentuk investasi umumnya dibedakan menjadi dua yaitu
investasi yang dilakukan oleh pemerintah atau swasta dan investasi yang
dilakukan oleh pihak asing atau luar negeri. Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN), menurut UU Penanaman Modal No.25 Tahun 2007,
penanaman modal dalam negeri adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan
oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam
negeri.'? Investasi PMDN lebih banyak dipilih karena kehadiran investor
asing akan berdampak buruk bagi investor dalam negeri yang memiliki
usaha yang sejenis karena biasanya investor dalam negeri kurang mampu
bersaing dari segi penggunaan teknologi. Oleh sebab itu pembangunan
ekonomi bertumpu pada kemampuan modal dalam negeri. Sedangkan
penggunaan modal asing hanya bersifat sebagai stimulus dan membantu
kekuatan modal dalam negeri.*®

Berdasarkan data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
Provinsi Jawa Timur diperoleh data investasi Penanaman Modal Dalam

Negeri (PMDN) di Jawa Timur adalah sebagai berikut:

11 Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali Pers,
2011), hal.121

12 Herman Kambono, dkk “Pengaruh Investasi Asing Dan Dalam Negeri Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”,Jurnal Akuntansi, Vol.12, No.1, Mei 2020

13 puspita Fitri, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Investasi PMDN Di
Sumatera Utara, (Universitas Sumatera Utara: Skripsi, tidak diterbitkan, 2007)



Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

46.308.561,70

35.486.491,90
I 33.333.129,80

45.044.540,40 45.448.797,50

2015 2016 2017 2018 2019

Sumber : Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM, data diolah)**

Gambar 1.3Perkembangan Realisasi Investasi PMDN Berdasarkan
Lokasi Tahun 2015-2019 (Juta Rupiah)

Dari gambar 1.3 terlihat bahwa investasi Penanaman Modal Dalam

Negeri (PMDN) yang ada di Jawa Timur pada tahun 2015-2019 mengalami

peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2015 investasi PMDN sebesar

Rp.35.486.491,9 juta yang kemudian mengalami peningkatan dan penurunan

hingga tahun 2019 menjadi Rp. 45.448.797 juta. Investasi PMDN tertinggi

pada tahun 2016 mencapai Rp. 46.308.561 juta, dan terendah pada tahun 2018

sebesar Rp. 33.333.129,8 juta. Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal

(BKPM), investasi PMDN berdasarkan lokasi, Jawa Timur menduduki posisi

pertama di pulau Jawa.’® Hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap minat

investor menanamkan modal di Jawa Timur.

4https://www.bkpm.go.id/ , diakses pada 7 Februari 2021 pukul 16.30 WIB
https://setkab.bkpm, diakses pada 7 Februari 2021 pukul 10.20 WIB
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Bagi daerah yang sedang berkembang, pertumbuhan ekonomi
sebagai tolak ukur suatu daerah, tidak terlepas dari peran pemerintah dalam
menyediakan dana untuk membiayai kegiatan pembangunan baik dalam
bidang ekonomi maupun non ekonomi. Biaya yang dikeluarkan untuk
kegiatan ini disebut dengan pengeluaran pemerintah. Perkembangan
pengeluaran pemerintah diukur dari belanja langsung dan tidak langsung
yang kemudian diakumulasikan menjadi pengeluaran pemerintah.® Berikut

adalah tabel yang memperlihatkan pengeluaran pemerintah Jawa Timur:

Pengeluaran Pemerintah
74.238
71.636
70.952
I 65.240 65.575 I
2015 2016 2017 2018 2019

Sumber :Badan Pusat Statistik Jawa Timur (BPS, data diolah)*’

Gambar 1.4 Pengeluaran Pemerintah Tahun 2015-2019 Atas Dasar
Harga Konstan (Miliar Rupiah)

16 M. Zahri Ms, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di
Provinsi Jambi”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, No.1, September 2017
https://Jatim.bps.go.id, diakses pada 8 Februari 2021 pukul 16.00 WIB
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Dari gambar 1.4 menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah
disetiap tahunnya mengalami penurunan dan peningkatan. Terlihat pada
tahun 2015 pengeluaran pemerintah sebesar Rp. 71.636 miliar dan terus
mengalami peningkatan serta penurunan hingga tahun 2019 mencapai Rp.
74.238 miliar. Pengeluaran pemerintah pada 5 tahun terakhir tertinggi pada
tahun 2019 sebesar Rp. 74.238 miliar sedangkan untuk pengeluaran
pemerintah terendah pada tahun 2016 sebesar Rp. 65.240 miliar. Upaya
penghematan belanja operasional yang dilakukan pemerintah pusat terus
berlanjut sejak awal tahun 2016 untuk mengatasi potensi melemahnya
penerimaan pajak. Perlambatan tersebut terindikasi didorong oleh realisasi
APBN Jawa Timur yang cukup rendah dibandingkan tahun 2015.*® Namun
kondisi pengeluaran pemerintah kembali stabil dan terus mengalami
peningkatan pada tahun 2018 hingga 2019 menjadi sebesar Rp.74.237
miliar. Besar kecilnya peranan pemerintah dalam sebuah perekonomian
dapat dilihat dari besar kecilnya proporsi pengeluaran pemerintah terhadap
total kegiatan perekonomian atau pendapatan nasional.

Menurut penelitian terdahulu mengenai pengeluaran pemerintah
yang dilakukan oleh Indah Ayulandari, bahwa belanja pemerintah
digunakan untuk administrasi pembangunan dan sebagian untuk kegiatan
jenis infrastruktur yang penting. Hal tersebut akan meningkatkan

pengeluaran agregat dan mempertinggi tingkat kegiatan ekonomi. Upaya-

18https://bi.go.idKajian Ekonomi Regional 2017
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upaya untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dengan memberikan
kontribusi terhadap perekonomian melalui perdagangan luar negeri®®
Perdagangan luar negeri dalam pembangunan ekonomi dianggap
menonjol. Para ahli ekonomi klasik dan neo-klasik mengungkapkan betapa
pentingnya perdagangan internasional dalam pembangunan suatu negara.
Perdagangan Internasional (ekspor-impor) merupakan salah satu faktor
penting untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Aktivitas ekspor dan
impor banyak memberikan keuntungan bagi suatu negara yang terlibat di
dalamnya. Ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang sangat
dibutuhkan oleh negara atau daerah yang perekonomiannya bersifat terbuka,
karena ekspor secara luas ke berbagai negara memungkinkan peningkatan
jumlah produksi yang mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga
diharapkan dapat memberikan andil yang besar terhadap pertumbuhan dan
stabilitas perekonomian. Sedangkan melalui impor maka negara atau daerah
dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri yang tidak dapat diproduksi di
dalam negeri sehingga biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk barang
dan jasa menjadi lebih murah. Berikut adalah tabel yang memperlihatkan

Ekspor Impor Jawa Timur:

19 Indah Ayulandari, Pengaruh Konsumsi, Pengeluaran Pemerintah, Dan Ekspor Terhadap

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara, (Universitas Sumatera Utara: Skripsi, tidak diterbitkan,

2019)
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2015 2016 2017 2018 2019
M Ekspor 190.037 209.023 198.163 203.050 202.907
M Impor 240.955 241.000 259.693 278.882 254.681

M Ekspor ®Impor

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Timur (BPS, data diolah)®

Gambar 1.5Ekspor Impor Tahun 2015-2019 Atas Dasar Harga Konstan
(Miliar Rupiah)

Dari gambar 1.5kondisi ekspor Jawa Timur tahun 2012-2019 terlihat
mengalami peningkatan dan penurunan atau fluktuatif. Pada tahun 2015nilai
ekspor sebesar Rp. 190.037 miliar mengalami peningkatan dan penurunan
hingga tahun 2019 nilai ekspor sebesar Rp. 202.907 miliar. Kondisi ekspor
Jawa Timur tertinggi pada tahun 2016 mencapai angka Rp. 209.023 miliar
kondisi terendah berada di tahun 2015 sebesar Rp. 190.037 miliar.

Sedangkan kondisi impor Jawa Timur sama halnya dengan kondisi
ekspor mengalami peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2015 kondisi
impor sebesar Rp. 240.995 miliar, mengalami peningkatan dan penurunan
hingga tahun 2019 dengan besaran Rp. 254.681 miliar. Impor Jawa Timur
tertinggi pada tahun 2018 sebesar Rp. 278.882 miliar dan terendah pada

tahun 2015 sebesar Rp. 240.995 miliar. Nilai impor lebih tinggi

Phttps://Jatim.bps.go.id, diakses pada 9 Februari 2021 pukul 16.30 WIB
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dibandingkan dengan nilai ekspor, pemerintah terus mengupayakan untuk
pengurangan impor yang masuk ke Jawa Timur dengan cara
mengoptimalkan produk ekspor Jawa Timur, karena Jawa Timur memiliki
lokasi geografis yang strategis, potensi sumber daya alam yang beragam,
serta pangsa ekspor yang tinggi.?

Dari faktor- faktor pertumbuhan ekonomi meliputi, konsumsi rumah
tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor, pertumbuhan
konsumsi rumah tangga mengalami perkembangan yang baik, sedangkan
variabel, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor mengalami
perkembangan yang tidak menentu. Namun pertumbuhan konsumsi yang
cukup besar belum mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Terjadinya
perkembangan konsumsi berati telah terjadi peningkatan terhadap
pertumbuhan ekonomi. namun fakta yang sebenarnya konsumsi mengalami
peningkatan namun pertumbuhan ekonomi (PDRB) mengalami penurunan.
Demikian pula dengan pertumbuhan investasi, pengeluaran pemerintah,
ekspor dan impor yang tinggi tidak menjamin pertumbuhan ekonomi yang
tinggi pula.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
ingin menganalisis pengaruh dari keempat sektor riil meliputi konsumsi
rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor

terhadap pertumbuhan ekonomi dan untuk mengetahui faktor apa yang

2 Muhammad Indra Mario, “Upaya Peningkatan Ekspor Non Migas Jawa timur Periode
2010-2014”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, VVol.21, No.1, November 2016, him. 43
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dominan pada pertumbuhan ekonomi dengan memilih judul “Analisis

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi

Jawa Timur”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, dapat dikemukakan

identifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1.

Peningkatan konsumsi rumah tangga yang terjadi secara terus menerus
dari tahun 2015-20109.

Investasi yang tidak menentu mengalami kenaikan dan penurunan dari
tahun 2015-2019.

Pengeluaran pemerintah yang tidak menentu mengalami kenaikan dan
penurunan dari tahun 2015-20109.

Nilai ekspor yang naik turun dari tahun 2015-2019.

Nilai impor yang naik turun dari tahun 2015-2019.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang

akan dikaji adalah sebagai berikut:

1.

Faktor apa saja yang berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Timur?
Faktor apa saja yang berpengaruh secara simultan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur?
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3. Faktor apa saja yang berpengaruh paling dominan terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Faktor-faktor yang berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Timur.
2. Faktor-faktor yang berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Timur.
3. Faktor-faktor yang berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Provinsi Jawa Timur.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran, informasi dan pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Jawa Timur. Serta untuk pengembangan mata kuliah ekonomi makro
yang berhubungan dengan penelitian.

2. Secara Praktis

a. Bagi Pemerintah
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
dan menjadi bahan evaluasi pemerintah dalam pengambilan
keputusan untuk menetapkan sebuah kebijakan agar lebih

memperhatikan situasi dan kondisi pertumbuhan ekonomi.

b. Bagi Akademik
Hasil dari penelitian ini diharap bisa untuk menambah
kepustakaan IAIN Tulungagung untuk menjadi referensi, sehingga
bisa bermanfaat untuk semua kalangan akademis. Baik untuk dosen
maupun mahasiswa umumnya dan terutama mahasiswa jurusan
ekonomi syariah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah referensi
dan informasi tambahan bagi para peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian mengenai  faktor-faktormempengaruhi

pertumbuhan ekonomi.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang Lingkup
Penelitian ini terdapat dua variabel yang saling terkait :
a. Variabel bebas (variabel independent) adalah variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat
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(variabel dependent). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor
dan impor.

b. Variabel terikat (variabel dependent)adalah variabel yang
dipengaruhi atau sebagai akibat dari adanya variabel bebas (variabel
independent). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur.

2. Keterbatasan Penelitian

a. Penelitian ini menggunakan data time series 8 tahun setara dengan
32 data triwulan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
sebenarnya ada banyak sekali. Akan tetapi dalam penelitian ini
hanya menggunakan 5 variabel saja yang dianalisis, yaitu konsumsi

rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah, ekspor dan impor.

G. Penegasan lIstilah
1. Penegasan Secara Konseptual
a. Konsumsi rumah tangga adalah semua penggunaan barang dan jasa

yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.??

2 Yosi Shandra, Konsumsi dan Investasi Serta Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Barat,
Jurnal Kajian Ekonomi, Vol. 1, No. 1, April 2012, him.113
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b. Investasi adalah pembelian atau produksi dari modal barang-barang
yang tidak dikonsumsi, namun digunakan untuk produksi di masa
mendatang.?

c. Pengeluaran Pemerintah adalah bagian dari kebijakan fiskal, yakni
suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian
dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran
pemerintah tiap tahunnya yang tercermin dalam dokumen APBN.?*

d. Ekspor adalah kegiatan pengiriman dan penjualan barang-barang
dalam negeri ke negara lain. Pengiriman ini akan menimbulkan
aliran pengeluaran yang akan masuk ke sektor perusahaan.?®

e. Impor adalah pembelian atau memasukkan barang dari luar negeri
ke dalam suatu perekonomian dalam negeri.?

f. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan Produk Domestik Bruto dan
Pendapatan Nasional Bruto tanpa memandang apakah kenaikan
tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan
penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau

tidak.?’

ZIbid., him. 114

24 Merri Anitasari dan Ahmad Soleh, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bengkulu”,Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol.1, No.1, Oktober 2015

% Hendra Kusuma, dkk, “Analisis Pengaruh Ekspor Dan Impor Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Studi Perbandingan Indonesia Dan Thailand)”,Jurnal Optimum, VVol.10, No.2, September
2020, him.141

#bid., him. 142

Z'Arsyad Lincolyn, Ekonomi Pembanguna.............., him.98
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2. Penegasan Secara Operasional

a. Konsumsi rumah tangga, diukur melalui pengeluaran konsumsi
yang terdiri dari pengeluaran makanan dan pengeluaran non
makanan.

b. Investasi, salah satu parameter yang digunakan dalam investasi
adalah PMTB (Pembentukan Modal Tetap Bruto) yang
menunjukkan penambahan dan pengurangan aset tetap pada suatu
unit periode.

c. Pengeluaran pemerintah, perkembangan pengeluaran pemerintah
diukur melalui besarnya belanja langsung dan tidak langsung yang
digunakan dalam sistem penganggaran pemerintah pusat maupun
daerah.

d. Ekspor, diukur melalui nilai ekspor yang lebih tinggi dibandingkan
dengan impor yang berarti kegiatan ekspor telah memberikan
sumbangan pendapatan terhadap pertumbuhan ekonomi.

e. Impor, diukur melalui banyaknya barang yang diimpor baik yang
merupakan barang modal, barang mentah, maupun barang setengah
jadi.

f. Pertumbuhan ekonomi, tolak ukur dalam sebuah perekonomian
adalah PDB sebagai gambaran total produksi barang dan jasa yang
dihasilkan negara dalam satu periode. Sedangkan nilai PDRB
sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi daerah dengan

menggunakan faktor produksi yang dimiliki daerah.
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H. Sistematika Penulisan

1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri atas halaman sampul depan, sampul dalam, lembar
persetujuan, lembar pengesahan, pernyataan keaslian tulisan oleh
penulis, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar
isi, daftar gambar, daftar lampiran, dan halaman abstrak.

2. BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini memaparkan hal yang melatar belakangi suatu penelitian,
rumusan masalah, tujuan adanya penelitian, kegunaan penelitian, ruang
lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional dan susunan
penulisan skripsi.

3. BAB Il Landasan Teori
Dalam bab ini berisi tentang kerangka teori yang membahas variabel
atau sub variabel pertama, variabel atau sub variabel kedua dan
seterusnya. Kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan
hipotesis penelitian.

4. BAB Ill Metode Penelitian
Dalam bab ini membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel, dan
skala pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrumen
penelitian yang digunakan untuk memperoleh suatu data penelitian,

serta teknis analisis data.
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5. BAB IV Hasil Penelitian
Dalam bab ini memaparkan hasil penelitian berupa diskripsi data dari
masingmasing variabel dan pengujian hipotesis dan temuan penelitian.
6. BAB V Pembahasan
Dalam bab ini memaparkan pembahasan yang berkaitan dengan hasil
penelitian.
7. BAB VI Penutup
Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



